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Bab 2

Rnalisis Flypaper Effect Berdasarkan Indeks
Kemampuan Keuangan (IKK)
pada Kabupaten dan Kota Se-Indonesia

Muhammad Sidiq”, *Lindrianasari, *Fitra Darma, ‘Marselina
'Badan Pemeriksa Keuangan Pemerintah 234 Department of Accounting,
University of Lampung “email: sidigmuhammad82@gmail.com

ABSTRACT

iscal decentralization is one of the implementation of autonemy policies
that provides opportunitics for regions to manage and develop their own
regional potential to the fullest. This policy has an impact on the need for
substantial  funds as a pillar  towards the wdependence of local
govermments. The source of funds i question comes fromy Regional Original
Income (PAD), Central Govermuent Transfers and other legitimate income. One of
the central govermment transfer funds is the General Allocation Fund (DALI)

which is an wiconditional grant,

This studiy aims fo assess which sources of funding sources (PAD and
DAU) are more influentral on regional expenditure (cwhether or not there is an
effect flypaper) as measured by the Financial Abilityy Index (IKK). IKK is measured
using the 2003 Bappenas model, and to view flypaper effects using a panel data
multiple regression model. The samples analiyzed were 2405 (districts/cities
throughout Indonesia) in the period 2010- 2014,

The results of the research are obtained, the districts/cities that have high
IKK are 153; districts/cities that Iave moderate IKK are 151; and districts /cities
that have a low IKK are 147. The regression test results show that DAU and PAD
have a significant positive effect on regional expenditure. The effect of DAU is
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greater than PAD in regions with high, medium and low IKK. These findings
idicate that flypaper e ffect occurs in all districts /cities in Indonesia.

Keywords:  flypaper efi'at, Financial Ability Index, Regional Original Income
(PAD), General Allocation Fund (DAU).

2.1 Pendahuluan

Perkembangan akuntansi sektor publik di Indonesia semakin pesat, seiring
dengan adanya era baru dalam pelaksanaan otonomi daerah dan
desentralisasi fiskal. Kebijakan tentang Otonomi Daerah merupakan
kebijakan vang dipandang sangat demokratis dan memenuhi aspek
desentralisasi pemerintahan vang sesunggulinya, kebijakan tersebut diatur
dalam UU No. 23/2014, dan UU 33/2004. Kemudian pengaplikasian
dijelaskan melalui beberapa Peraturan. Peraturan Menteri Dalany Negeri
No. 21/2011 menyiratkan bahwa untuk tujuan akuntabilitas atas
pengelolaan dana-dana vang dikelola daerah, Pemerintah Daerah
diwajibkan menyiapkan laporan keuangan daerah sebagai bagian dari
laporan pertanggungjawaban kepala daerah, vang mieliputi Neraca Daerah,
Laporan Perhitungan APBD, Nota Perhitungan APBD, dan Laporan Aliran
Kas. Dari Laporan APBD tersebut dapat dianalisis sumber dan peng-
gunaan dana oleh Pemerintah Daerah selama satu tahun fiskal.

Salah satu vang dapat diamati adalah sember pendanaan APBD di
mana tersebut mencakup dana transfer atau dana perimbangan dari
Pemerintah Pusat seperti vang tercantum dalam UU No. 33/2004. Di
samping dana perimbangan tersebut dalami APBD, pemerintah daerah
memiliki sumber pendanaan sendiri berupa Pendapatan Asli Daerah
(PAD), pinjaman daerah, maupun lain-lain penerimaan daerah vang sah,
kebijakan penggunaan semua dana tersebut diserahkan kepada Pemerintah
daerah, dan merupakan kebijakan dalam pelaksanaan desentralisasi fiskal
Namun terdapat suatu pertanvaan mengapa daerah terlalu meng-
gantungkan transfer untuk membiavai belanja daerah tanpa me-
ngoptimalkan potensi yang dimiliki oleh daerah. Di saat transfer vang
diperoleh besar, maka pemerintah daerah berusaha agar pada periode
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berikutnya transfer yang diperoleh tetap besar, sehingga besaran transfer
meningkat di tahun berikutnya. Hal ini terlihat dari trend dana
perimbangan secara nasional yang masih dominan setiap tahunnya, seperti
pada tabel 2.1.

Tabel 2.1 Trend Komposisi Pendapatan Daerah T.A 2010 - 2014 (Dalant milyar

Rupiah)
Tahun
Pendapatan Daerah |
| 2010 2011 | 2012 2013 | 2014

PAD 71.852 90393 P2 245 140328 | 180397
| Dana Perimbangan 292281 | 327368 | 380984 | 433213 | 482221
| <]
| Lain-Lain Penapatan vang sah 2P| 413 58.218 79971 | 96.908

Sumber: Data APBD Konsolidasi 2010- 2014 pada deskripsi Analisis APBD Depkeu 2014

Tabel 2.1 menunjukan dana perimbangan tahun 2011 meningkat 12%,
tahun 2012 meningkat 16,38%, tahun 2013 meningkat 11,32% dan tahun
2014 meningkat sebesar 13,35%, dan porsi terbesar dana perimbangan
tahun 2014 dalam APBN adalah DAU yang ditunjukan pada Gambar 2.1
menunjukan DAU masih menjadi kontributor terbesar dana perimbangan
dengan persentase 5720% dari APBN tahun 2014 DAU merupakan
transfer tidak bersyarat (wrconditional grant) dianggap lebih flexibel dalam
penggunaannya, harapannva agar dapat dialokasikan pada sektor-sektor
produktif sehingga mampu mendorong peningkatan investasi di daerah
dan meningkatkan respon pemwerintah kepada masvarakat dan me-
ningkatkan kuantitas dan kualitas lavanan vang disediakan seperti tujuan
dari desentralisasi itu sendiri, vang kemudian menmwunculkan efek dalam
peningkatan kontribusi publik terhadap PAD seperti dalam bentuk pajak
vang juga meningkatnya kapasitas fiskal daerah, sehingga tanggungan
pemerintah untuk memberikan DAU bisa lebih dikurangi. Dengan arti lain
pemberian DAU seharusnya menjadi pendorong peningkatan kemandirian
daerah.
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Sumber: DJPK vang disampaikan pada semvinar ISEI FEB Unila 2015.

Gambar 2.1 Gufik Komposisi Dana Transfer ke Daeral dalan APBN

Data di atas mengindikasikan terdapat prilaku asimetris pemerintah
daerah terhadap sumber dana dalamy APBD. Perilaku pemerintah daerah
untuk mengalokasikan dana vang dimilikinya, baik dari transter pusat
maupun dari PAD merupakan objek yang telah diteliti dan dijelaskan oleh
beberapa peneliti dengan berbagai pendekatan. (Gamkhar dan Oates, 1996)
dalam Abdullah dan Halim (2003) mengatakan bahwa pemerintah daerah
bisa merespon transfer dari pusat secara simetris dan tidak simetris.
Menurut Alderete (2004) ketika pemerintah pusat memberikan bantuan
melalui transfer kepada pemerintah daerah untuk meningkatkan belanja
daerah, terdapat spekulasi bahwa pengeluaran pemerintah daerah
merespon perubahan transfer tersebut secara asimetris. Kuncoro (2007)
menemukan bahwa perubahan besaran transfer dari pemerintah pusat
kepada pemerintah kota dan kabupaten menimbulkan perilaku asimetris
pemerintah kota dan kabupaten dalam penggunaan dana transter vang
diterimanya. Kuncoro (2007) juga menyebutkan bahwa peningkatan
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alokasi transfer dari pemerintah pusat akan direspon oleh pemerintah
daerah dalam bentuk peningkatan belanja daerah yang lebih tinggi.

Hubungan pengaruh dari transfer dana antar pemerintah dan
pendapatan daerah terhadap kebijakan belanja daerah dalam dunia
akademis dikenal sebagai Flypaper E ffect. Beberapa peneliti menjelaskan
respon belanja pemerintah daerah sebagai Flypaper Efifed, vaitu respon
belanja pemerintah daerah vang berbeda untuk sumber dana dari transfer
pemerintah pusat dan pendapatan sendiri/PAD. Dengan kata lain, ketika
penerimaan daerah berasal dari transfer, maka stimulasi belanja vang
ditimbulkannya berbeda dengan stimulasi yang muncul dari pendapatan
daerah/ PAD. Ketika respon belanja daerah lebih besar terhadap transfer
dibandingkan pendapatan daerah, maka kondisi tersebut disebut Flypaper
Efifat (Oates, 1999) dalam Abdullah dan Halim (2003).

Abdullah dan Halini (2003) mengatakan bahwa secara terpisah, DAU
dan PAD berpengaruh signifikan terhadap Belanja daerah, baik dengan
maupun tanpa lag. Ketika tidak digunakan tanpa Iag, pengaruh PAD
terhadap Belanja daerah lebih kuat daripada DAU, tetapi dengan
digunakan lag, pengaruh DAU terhadap Belanja daerah justru lebih kuat
daripada PAD. Hal ini berarti terjadi flypaper effuct dalam respon Pemda
terhadap DAU dan PAD. Ketika kedua faktor (DAU dan PAD) diregres
serentak dengan Belanja daerah, pengaruh keduanya juga signifikan, baik
dengan ataupun tanpa lig. Dalam model prediksi tanpa lag, dava prediksi
DAU lebih rendah dari PAD, tetapi sebaliknya dalam prediksi dengan lag.
Dengan demikian, terjadi flypaper effect di kabupaten/kota Jawa dan Bali.
Namun menurut beliau hasil tersebut tidak dapat disamakan untuk
seluruh wilayah di seluruh Indonesia, karena Pemerintah Daerah
kabupaten/kota di Jawa-Bali memiliki kemampuan keuangan berbeda
dengan Pemerintah Daerah kabupaten/kota di luar Jawa-Bali.

Kurnia dan Ananda (2013) mengatakan setiap daerah memiliki
pertumbuhan ekonomi vang berbeda, pertumbuhan ekonomi seharusnyva
memicu timbulnva PAD seperti melalui pajak dan retribusi, dan PAD
tersebut yang seharusnya berjalan mengimbangi transfer pusat. Apabila
siklus ini berjalan dengan baik maka seharusnva kapasitas dan kebutuhan
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fiskal daerah dapat berjalan dengan seimbang. Berdasarkan hal tersebut
Kurnia dan Ananda (2013) melakukan penelitan tentang flaypaper efect vang
berdasarkan Indeks Kemampuan Keuagan (IKK) dan Pertumbuhan
Ekonomii pada kabupaten/kota di Jawa Timur, hasil penelitan menunjukan
Daerah vang memiliki IKK vang tinggi tidak terjadi flaypaper e ffect
sedangkan daerah yvang kondisi IKK rendah terjadi Flypaper E ffect.

Kajian tentang Indeks Keméimpuan Keuangan (IKK) itu sendiri telah
diteliti oleh Bappenas (2003) dengan mengamati Indeks Growthh PAD,
Indeks Share PAD (rasio antara PAD dan Belanja Daerah) dan Indeks
Elastisitas (rasio pertumbuhan PAD dan pertumbuhan PDRB), vang mana
ketiga hal tersebut mencerminkan kapasitas dan upava daerah dalam
memenuhi kebutuhan fiskalnva sendiri.

2.2 Landasan Teori

Teori keagenan merupakan konsep vang menjelaskan hubungan prinsipal
dan agen yang salah satunva berakar pada teori ekonomi, teori keputusan,
sosiologi, dan teori organisasi. Teori prinsipal-agen menganalisis susunan
kontraktual di antara dua atau lebih individu, kelompok, atau organisasi.
Salah satu pihak (principal) membuat suatu kontrak baik secara implisit
maupun eksplisit dengan pihak lain (agent) agar agen akan mielakukan
pekerjaan seperti vang dinginkan oleh prinsipal (dalani hal ini terjadi
pendelegasian wewenang). Dengan kontrak tersebut, masalah vang sering
terjadi dengan agen akan dapat diminimalisasi.

Dalam kaitannya dengan isu penelitan ini adalah bahwa pemerintah
pusat dipandang sebagai principal dan pemerintah daerah sebagai agent,
dan peraturan perundang-undangan secara implisit merupakan bentuk

kontrak antara principal-agent. Dalam peraturan tersebut dinvatakan semua
kewajiban dan hak pihak-pihak vang terlibat dalam pemerintaihan.

1. Teori Pengeluaran Pemerintah

Pengeluaran Pemerintah versi Keynes, identitas keseimbangan pendapatan
nasional Y = C + I + G merupakan pandangan kauni Keynesian akan
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relevansi campur tangan Pemerintah dalami perekonomian tertutup.
Formula ini dikenal sebagai identitas pendapatan nasional. ¥ merupakan
pendapatan nasional, C merupakan pengeluaran konsumsi, dan G
merupakan Pengeluaran Pemerintah. Dengan membandingkan nilai G
terhadap Y serta mengamati dari waktu ke waktu dapat diketahui seberapa
besar kontribusi Pengeluaran Pemerintah dalam pembentukan pendapatan
nastonal (Dumairy, 1997). Menurut Keynes untuk menghindari timbulnva
stagnasi dalam perekonomian, Pemerintah berupava untuk meningkatkan
jumlah pengeluaran Pemerintah (G) dengan tingkat vang lebih tinggi dari
pendapatan nasional sehingga dapat mengimbangi kecenderungan
mengkonsumsi (C) dalam perekonomian.

Kevnes juga mengatakan bahwa pengeluaran konsumsi vang
dilakukan oleh sektor rumah tangga dalam perekonomian tergantung dari
besarnya pendapatan. Perbandingan antara besarnva konsumsi dengan
junilah pendapatan disebut kecondongan mengkonsumsi (MPC = Mar ginal
Propensitty to Consume). Semeakin  besar MPC  semakin besar pula
pendapatan vang digunakan untuk kegiatan konsumsi dan sebaliknya.

Dari pengertian di atas kecenderungan pengeluaran atau belanja
seharusnya dilihat dari jumlah pendapatan. Karna komposisi pendapatan
dalam struktur APBD terdapat tiga sumber vaitu Pendapatan Asli Derah,
Dana Perimbangan dan Lain-lain pedapatan vang sah, maka
ketergantungan pendapatan dalam stuktur APBD melalui bantuan transfer
(dana perimbangan) dari pemerintah pusat kemungkinan besar akan
terjadi.

2. Flypaper Effect

Istilah Flypaper Effedt sendiri timbul dari pemikiran Okun (1930) dalam
Kusumadewi dan Rahman (2007) vang menvatakan “money sticks where it
hits”. Sejauh ini, belum ada padanan kata Flipaper Effect dalam bahasa
Indonesia sehingga kata ini dituliskan sebagaimana adanya tanpa
diterjemahkan.

Beberapa peneliti menemukan respon Pemerintah Daerah berbeda
untuk transfer dan pendapatan sendiri (seperti pajak), ketika penerimaan
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daerah berasal dari transfer, maka stimulasi atas belanja vang
ditimbulkannva berbeda dengan stimulasi vang muncul dari pendapatan
daerah (terutama pajak daerah). Oates (1999) dalam Abdullah dan Halim
(2003) menyatakean bahwa ketika respon Pemerintah Daerah lebih besar
untuk transfer dari pemerintah pusat dibanding Pendapatan Asli Daerah
(PAD) daerahnva sendiri maka kondisi tersebut disebut dengan Flypaper
E ffeat.

Fenomena Flypaper Effect membawa implikasi lebih luas bahwa
transfer akan meningkatkan belanja pemerintah daerah yang lebih besar
daripada penerimaan transfer itu sendiri. Fenomena Flypaper E ffect dapat
terjadi dalami dua versi. Pertama merujuk pada peningkatan pajak daerah
dan anggaran belanja pemerintah vang berlebihan. Kedua mengarah pada
elastisitas pengeluaran terhadap transfer vang lebih. tinggi dari pada
elastisitas pengeluaran terhadap penerimaan Pendapatan Asli Daerah
(Kuncoro (2007).

3. Indeks Kemampuan Keuangan (IKK)

Salah satu cara untuk mengetahui kondisi kemampuan keuangan daerah
diperlukan pemetaan terhadap kemampuan keuangan daerah, Bappenas
(2003) menvatakan bahwa salah satu cara melihat peta kemampuan
keuangan daearah adalah melalui Indeks Kemampuan Keuangan (IKK).
Indeks Kemanmipuan Keuangan (IKK) merupakan salah satu unsur dari
analisis penilaian kinerja keuangan pemerintah daerah yaitu analisis
penerimaan. Indeks Kemampuan Keuangan vang tinggi menunjukkan
kemampuan kinerja daerah dalam menggali sumber fiskal daerahnya.
Secara matematik, Indeks Kemampuan Keuangan adalah rata-rata
penjumlahan dari indeks growth PAD, indeks share (PAD terhadap APBD)
dan indeks elastisitas (PAD terhadap pertumbuhan Ekonomi-PDRB).

4. Pengembangan Hipotesis

Abdullah dan Halim (2003) mengatakan bahwa terdapat pengaruh vang
signifikan antara DAU dan PAD terhadap belanja daerah, ketika tanpa
menggunakan lag, pengaruh PAD terhadap belanja daerah lebih kuat
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daripada DAU, tetapi dengan digunakan lrg, pengaruh DAU terhadap
Belanja Daerah justru lebih kuat daripada PAD. Hal ini menunjukkan
terjadi Flypaper Effedt dalam respon Pemerintah Daerah terhadap DAU dan
PAD, namun menurut Abdullah dan Halim (2003) bahwa kabupaten/kota
di Jawa dan Bali memiliki kemampuan keuangan vang berbeda dengan
kabupaten/kota di [uar Jawa dan Bali.

Menanggapi hal tersebut Kurnia dan Ananda (2013) meneliti flaypaper
effet  dengan memetakan perbedaan kemampuan keuangan pada
kabupaten/kota di Jawa Timur berdasarkan Indeks Kemampuan
Keuangan (IKK). Hasil penelitan menvebutkan bahwa Kabupaten/kota di
Jawa Timur dengan IKK Tinggi tidak terjadi Flypaper Effect sedangkan
untuk kabupaten/kota di Jawa Timur dengan IKK Sedang dan Rendah
terjadi Flypaper E ffect.

Berdasarkan hal tersebut di atas maka penulis menformulasikan
hipotesis sebagai berikut:

H 1: Terjadi Flypaper Effect pada kabupaten/kota di Indonesia dengan IKK
Tinggi.

H 2: Terjadi Flypaper E ffect pada kabupaten/kota di Indonesia dengan IKK
Sedang.

H 3 : Terjadi Fliyypaper Effect pada kabupaten/kota di Indonesia dengan IKK
Rendah.

2.3 Metode Penelitian

1. Definisi Operasional Variabel
Belanja Daerah

Belanja Daerah (BD) merupakan semua kewajiban Daerah vang diakui
sebagai pengurang nilai kekavaan bersih dalam periode tahun
anggaran vang bersangkutan. Berdasarkan Peraturan Pemerintah
Nomor 58 Tahun 2005 yvan keniwudian dijabarkan dalamy Permendagri
13 Tahun 2006, belanja diklasifikasikan berdasarkan jenis belanja
sebagai belanja tidak langsung dan belanja langsung. Kelonypok
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belanja langsung merupakan belanja vang dianggarkan terkait secara
langsung dengan pelaksanaan program dan kegiatan.

Selanjutnya, kelompok belanja tidak langsung dibagi menurut jenis
belanja vang terdiri dari belanja pegawai; belanja bunga; belanja
subsidi; belanja hibah; belanja bantuan sosial; belanja bagi basil;
bantuan keuangan; dan belanja tidak terduga.

Dana Alokasi Umum (DAU)

Dana Alokasi Umum (DAU) adalah transter yang bersifat umuny dari
pemerintah pusat ke pemerintah daerah untuk mengatasi ketimpangean
horisontal dengan tujuan utama pemerataan kemampuan Keuangan
antar daerah (Abdullah dan Halim, 2003). Dana Alokasi Umum (DAU)
menurut UU No 32 Tahun 2004 merupakan dana transfer dari
pemerintah pusat berupa dana perimbangan selain dana bagi hasil dan
dana alokasi khusus.

Pendapatan Asli Daerah (PAD)

Pendapatan Asli Daerah (PAD) adalah Pendapatan Asli Daerah vang
terdiri dari Hasil Pajak Daerah, Retribusi Daerah, Pendapatan dari
Laba Perusahaan Daerah dan lain-lain Pendapatan vang Sah (UU No
33 3004). PAD dijadikan tolok ukur dalam pelaksanaan otonomi daerah
demi mewujudkan tingkat kemandirian dalam menghadapi otononi
daerah.

Samipel dan Sumber Data

Sampel dalami penelitian ini adalah Kabupaten/kota se-Indonesia.
Data dalam penelitan ini adalah data PDRB vang bersumber dari
www.BPS.go.id kemudian data PAD, DAU dan Belanja Daerah Pada
APBD vang telah dipublikasikan oleh Depkeu RI dalam situs
www.djpk.go.id dengan periode tahun 2010-2014.

Indeks Kemampuan Keuangan (IKK)

Merupakan hasil rata-rata hitung dari indeks share, indeks growth dan
indeks elastisitas terhadap jumlah tahun vang akan diteliti dengan
untuk mengetahui kategori kemampuan keuangan suatu daerah dalam
kategori rendah, mampu dan sangat mampu. Nilai indeks share, growth
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dan elastisitas, digunakan pengukuran dengan persamaan umum
(Bappenas, 2003; Fredivanto, 2010 dan Adi, 2012).

Growth PAD mengukur seberapa besar kemampuan pemerintah
daerah dalam1 menmpertahankan dan meningkatkan keberhasilannya vang
dicapai dari periode ke periode berikutnva. Growtli PAD dikatakan baik,
jika setiap tahunnva mengalami pertumbuhan positif atau mengalami
peningkatan.

R
row b=

PADt = PAD pada tahun tersebut
PADt-1 = PAD pada tahun sebelunuya

Share PAD Terhadap Belanja Daerah (BD). Share mengukur
seberapa besar kontribusi PAD untuk membiavai belanja pemerintah
daerah yang mana mencerminkan potensi peningkatan kapasitas PAD
dari suatu Kabupaten/kota.

PAD

Share = —————
Belanja

PAD = Pendapatan Asli Daerah

Belanja = Belanja Daerah

Elastisitas. Elastisitas adalah persentase perubahan PAD terhadap
pertumbuhan perekonomian suatu daerah. Elastisitas mencerminkan
perubahan kapasitas fiskal dan pengaruhnva terhadap pertumbuhan
perekonomian.

Pertumbuhan  Ekonomi (PE). Pertumbuhan Ekonomi dalanmi
penelitian ini memakai proxy PDRB harga konstan. Data mengenai PDRB
kabupaten/kota se-Indonesai didapat dari situs BPS. Pertumibuhan
ekonomi merupakan selisih PDB tahun t dengan PDB tahun sebelumnya
atau t-1 dibagi dengan PDB tahun sebelummnva. Atau dapat dituliskan
sebagai berikut:
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PDRBt — PDRBt —1
Pertumbuhan Ekonomi (PE)} = PDRBE — 1 x 100

Jadi Elastisitas diukur dengan:

e Growth
Elastisitas = PE
Elastisitas = Elastisitas PAD terhadap pertumbuhan Ekonomi
Grot vl = Pertumbuhan PAD
PE = Pertunmibuhan Ekonomi

Untuk menyusun indeks ketiga komponen tersebut, ditetapkan
nilai  maksimum dan minimum dari  masing-masing komponen.
Berdasarkan persamaan di atas maka persamaan IKK dapat ditulis sebagai
berikut:

XG HXE + X85
IKK = ———
3

Keterangan:
IKK = Indeks Kemampuan Keuangan
XG = Indeks Pertumbuhan (PAD)
XE =Indeks Elastisitas (PAD terhadap PDRB)
XS = Indeks Share (PAD terhadap Belanja Daerah)

lale (Nilai x Hasil Pengukuran - Nilai x Kondisi Minimum)
deks x=

(Nilai x Kondisi Maksinium - Nilai x Kondisi Minimum)

Tabel 2.2 Kriteria Indeks Kemampuan Keuangan Daerali

Indeks Kemampuan Keuangan Daerah (IKK) Klasifikasi
0,00-0,33 Rendah
0,31- 043 Sedang
044 - 1,00 Tinggi

Sumbser: Bappenas (2003)
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Indeks Kemampuan Keuangan Daerah (IKK) diklasifikaikan menjadi
tiga, vaitu tinggi, sedang, dan rendah dengan spesifikasi nilai ditunjukkan
pada tabel 2.2.

Analisis Regresi Panel

Menurut Nachrowi dan Usman (2006) bahwa data panel merupakan
gabungan antara data berkala (time series) dan data individual (cross
section). Data time series adalah data vang dikumpulkan dari waktu ke
waktu terhadap suatu individu. Sedangkan data cross section merupakan
data yang dikumpulkan dalam satu waktu terhadap banvak individu.

Terdapat tiga pendekatan model regresi data panel vaitu:

1. Common Effect

Metode Common Effect adalah metode vang hanva menggabungkan
data tanpa melihat perbedaan antar waktu dan individu, diasumisikan
bahwa perilaku data antar kabupaten/kota sama dalanm1 berbagai
kurun waktu (Widarjono, 2006). Dalam pendekatan ini tidak
memperhatikan  dimensi individu maupun waktu, dan dapat
diasumsikan bahwa perilaku data antar perusahaan sama dalam
berbagai rentang waktu. Asumsi ini jelas sangat jauh dari realita
sebenarnya, karena Kkarakteristik antar perusahaan baik dari segi
kewilayahan jelas sangat berbeda.

Efifat Model (Fixed FEM)

Model fixed effed pada data panel mengasumsikan bahwa koefisien

R

slope konstan tetapi intersep bervariasi sepanjang unit individu. Istilah
fixed efiat berasal dari kenyataan bahwa meskipun intersep berbeda
antar individu namun intersep antar waktu sama (finme invarian),
sedangkan slope tetap sama antar individu dan antar waktu.
3. Random Effcd Model (REM)

Pada model randonm effect digunakan untuk mengatasi permasalahan
vang ditimbulkan oleh model model fixed efft. Pendekatan model
fixed efiffat dengan peubah semu (dummy) pada data panel
menimbulkan permasalahan hilangnya derajat bebas dari model.
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Uji Kelayakan Model
Uji Chow
Uji Chow digunakan ntuk memilih model Common Efiffet atau Fived Efjfed

maka dilakukan uji Chow melalui aplikasi Evieis dengan hepotesa sebagai
berikut:

HO: Common Effect Model
H1: Fixed Effect Model

Jika Chi Square> 0,05 = terima H 0
Jika Chi Square < 0,05= Tolak H 0

Uji Hausman

Uji Hausman digunakan untuk memilih antara metode Fixed Effed atau
metode Random Efiffet vang akan digunakan untuk mengestimasi regresi
data panel maka dilakukan Uji Hausman dengan asumsi, vaitu:

HO: model mengikuti Randon Effect
H1: model mengikuti Fixed Effect.

Jika Chi Square> 0,05 = terima H 0
Jika Chi Square< 0,05 = Tolak H 0

Model Analisis

Penelitian ini menduga bahwa respon DAU lebih besar dari pada PAD
terhadap Belanja Daerah (BD) dalam APBD Kabupaten/kota se-Indonesia
berdasarkan klasifikasi IKK. Adapun model regresi data panel sebagai
berikut:

BDx-1invGar 2000013 = a + by DAUkK-TiNGGI2010-2015F
b2 PADk k-minGGRot-2014 + € ... 1)
BDikxsEpang 2010-2014 =a + bi DAUgk.-sepanc 20102014 +

b2 PAD ikk-sepaNGamo-a014+F €.... @
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BDk k- RExDAN 2010-2015 = @ + by D A Ugk- rexDaH 20102005+
b2 PADukx- RENDAH 2010-204 Fe. 3)

Keterangan:

BD = Belanja Daerah

DAU = Dana Alokasi Umum
PAD = Pendapatan Asli Daerah
i = konstanta

by, b» = adalah koefisien regresi,

Analisa Regresi Data Panel dalam hal ini Penulis menggunakan
bantuan Aplikasi Eviews8. Dan untuk menentukan apakah terjadi Flypaper
Effet, maka efek DAU terhadap BD dibandingkan dengan efek PAD
terhadap BD (Abdullah dan Halim 2003), dengan cara membandingkan
koe fisien regresi dan nilai f-statistic untuk masing-masing variabel. Apabila
efek DAU terhadap Belanja Daerah lebih besar daripada efek PAD, maka
dapat disimpulkan terjadi Flypaper E ffect.

2.4 Hasil Penelitan

1. Deskripsi Sampel Penelitian

Sampel akhir penelitan ini setelah dikumpulkan datanva melalui
www.djpk.go.id dan www.BPS.goid, maka daerah kabupaten/kota yang
memiliki kelengkapan data dengan periode pengamatan selama 5 tahun
(2010 sampai dengan 2014) sebanvak 481 daerah atau 2405 (6 tahun
pengamatan) vang terdiri dari: 189 daerah vang tidak mengalami
pemekaran, 105 daerah induk pemekaran, 187 daerah otonom baru.

2. Analisis Statistik Deskriptif Variabel Penelitan

a. Deskriptit Belanja Daerah (BD) pada APBD Kabupaten dan kota se-
Indonesia berdasarkan kriteria daerah
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Tabel 2.3 Deskripti f Belanja Daerali Kabupaten/Kota di Indonesia Periode 2010
sad 2014

Daerah tidak Mekar
{jutaan rupiah)

Daerah Induk
(jutaan rupiah)

Daerah Otoritas Baru
(DBO)(jutaan rupiah)

Min 410.035,25 402.268,42 308,053,530
Max 538086240 2.703.707 69 278K399.78
Rata-rata 1.141012,04 503.026,11 63663367
Simpangan Baku 661 482,57 46,380,46 ) i Kook

Sumber data dielah 2016,

Berdasarkan Tabel 23 di atas rata-rata belanja

daerah pada daerah

vang tidak mengalami pemekaran adalah vang paling tinggi sebesar
Rp.1.146.012.040.000,- sedangkan untuk Daerah Otonom Baru (DOB)
memiliki nilai rata-rata belanja daerah paling rendah di antara tiga
kriteria wilavah yaitu sebesar Rp.656.653.670.000,-.

Deskriptif PAD pada Anggaran Kabupaten dan Kota se-Indonesia
berdasarkan kriteria daerah

Tabel 24 Deskripti f PAD Kabupaten/Kota di Indonesia Periode 2010 s.d 2014

Daerah Tidak Mekar Daerah Induk Daerah Otoritas Baru

(Jutaan Rupiah) {Jutaan Rupiah) (DBO)(Jutaan Rupiah)
Min, 8.458,36 897130 998,10
Max 2UNTFB AT 587.1802_3 110.368,536
Rata-rata Hi.35313 37.256,80 3401934
Simpangan Baku 23899047 75.750,50 535.686,94

Sumber: data diolah 2076,

Tabel 2.4 menunjukkan rata-rata Pendapatan Asli Darah (PAD) pada
daerah vang tidak mengalami pemekaran adalah vang paling tinggi
sebesar Rp.143.353.130.000,- sedangkan untuk daerah vang menjadi
induk pemekaran memiliki nilai rata-rata PAD Rp.57.256.82.000,- dan
pada daerah Otonom Baru (DOB) memiliki rata-rata PAD sebesar

Rp:3.4.019540.000 -
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¢ Deskriptif DAU pada APBD kabupaten dan kota se-Indonesia
berdasarkan kriteria daerah
Berdasarkcaan Tabel 2.5, rata-rata Dana Alokasi Umum (DAU) pada

daerah yang tidak mengalami pemekaran adalah vang paling tinggi

sebesar Rp.614487.790.000,- sedangkan untuk daerah vang menjadi
induk pemekaran memiliki nilai rata-rata DAU Rp.521.254730.000,- dan
pada daerah Otonom Baru (DOB) memiliki rata-rata DAU sebesar
Rp.369.823.230.000,-.

Tabel 2.5 Deskripti f DAU Kabupaten/Kota di Indonesia Periode 2010 s.d 2014

Daerah tidak Mekar
(jutaan rupiah)

Daerah Induk
{jutaan rupiah)

Daerah Otoritas Baru
(DBO)(jutaan rupiah)

Min 206484,82 224.308,96 170.040,99
Max 1.611.779,49 1.487.133,74 790.825,62
Rata-rata 614.487,79 BAESL Y 369.823,23
Simpangan Baku 242,364,94 20618154 102.084,92

Sumber: data diolah 2016, sumber data www .djpk.go.d.

Tabel 2.6 Deskripti f Peran (Share) dan Groueth Kabupaten/kota i Indonesia
Periode 2010 s.d 2014

Daerah Tidak Mekar Daerah Induk Daerah Otoritas Baru
Share Growth Share Graieth Share Growth
Min (.me7 0.0067 0074 | - oos | oo | ¢ 2.
Max 0,0573 0,9114 02212 05 | 02336 29173
Rata-rata 0.0979 (i 1o 10 0,050 0_xn Q441 03580
Simpangan Baku 00716 0133 00345 01531 0,0431 0.3%00
Sumber: data diolah 2016,
3. Deskriptif Kemampuan Daerah Berdasarkan Peran (Share) dan

Pertumbuhan (Growtl)

Deskriptif data peran (share) vaitu peran PAD terhadap Belanja Daerah

yang merupakan Rasio antara PAD dan Belanja Daerah, dan Growtl vang
merupakan pertumbuhan PAD selamia tahun 2010 s.d 2014 Berdasarkan
tabel 2.6 dapat diketahui bahwa peta kemampuan keuahbgan daerah
berdasarkan peran (share) PAD terhadap Belanja Daerah miinimuin daerah

vang tidak mengalami pemekaran sebesar 0,0167, daerah Induk Pemekaran
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sebesar 0,0174 dan Daerah Otonom Baru (DOB) sebesar 0,0017 sedangkan
share maksinuny daerah vang tidak mengalami pemekaran pemekaran
sebesar 0,657, daerah Induk Pemekaran 0,2213 dan dan daerah Otonom
baru sebesar 0,2536. Rata-rata kemampuan keuangan daerah berdasarkan
share pada daerah vang tidak mengalami pemekaran sebesar (1,0979 daerah
Induk Pemekaran 0,0550 dan DOB dengan rata-rata 0,0-4+41. Hal ini berarti
kemampuan keuangan daerah berdasarkan share memusat pada angka
0,0979 pada daerah vang tidak mengalami pemekaran, 0,0550 pada daerah
Induk Pemekaran dan 0,0441 pada Daerah Otonom Baru.

Kemampuan keuangan berdasarkan growth PAD didapat statistik
mininum daerah vang tidak mengalami pemekaran sebesar 0,0067, daerah
Induk Penmiekaran sebesar -0,0281 dan Daercih Otononi Baru (DOB) sebesar
02099 sedangkan growth maksimon daerah vang tidak mengalani
pemekaran sebesar 0,9114, daerah Induk Pemekaran 0,8562 dan dan daerah
Otonom baru sebesar 29175, Rafa-rata kemampuan keuangan daerah
berdasarkan Growth PAD pada daerah yang tidak mengalami pemekaran
sebesar 0,2623 daerah Induk Pemekaran 0,2303 dan DOB dengan rata-rata
0,3586.

Temwuan angka-angka di atas kemampuan keuangan daerah ber-
dasarkan Growthh PAD memusat pada ancka 0,2623 pada daerah vang tidak
mengalami pemekaran, 0,2303 pada daerah Induk Pemekaran dan 0,2303
pada Daerah Otonom Baru (DOB) adalah vang paling tinggi sebesar 0,3386,
data tersebut menunjukan pertumbuah growth PAD pada DOB lebih baik
dibanding dengan daerah lainnya. Kondisi ini menunjukan pada daerah
DOB terdapat kemampuan berkembangnyva potensi lokal sehingga PAD
mempunvai peluang lebih besar dalam total belanja daerah, walaupun
pada DOB nilai share PAD terhadap Belanja Daerah (BD) masih rendah.

4. Analisis Trend Kontribusi PAD terhadap Balanja Daerah

Trend PAD terhadap Balanja Daeralt pada Kabupaten/Kota IKK Tinggi. Berikut
ini rata-rata trend kontribusi PAD tehadap APBD pada kabupaten/kota
dengan IKK tinggi periode tahun 2 00 sampai dengan 2014
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Tabel 2.7 Trend Rata-rata Kontribusi PAD terhadap APBD pada Kabupaten/Kota
di Indonesia dengan IKK Tingggi

Tahun 2010 2011 2012 2013 2014
Persentase (%) 7,08 7.99 8,51 9,16 9,95

Sumber: Data diolah 2016.

Tabel 27 memperlihatkan persentase kontribusi PAD terhadap
APBD pada kabupaten/kota di Indonesia dengan IKK Tinggi dari tahun
2010 sampai dengan 2014 secara rata-rata terus mengalami peningkatan
hingga mencapai 10%, namun laju pertumbuhan PAD belum mampu
mengakomodir kebutuhan daerah secara signifikan.

Tabel 2.8 Trend Rata-rata kontribusi PAD terhadap APBD pada Kabupaten/Kota
di Indonesia dengan IKK Sedang

Tahun 2010 2011 2012 2013 2014
Persentase (%) 5,91 6,07 35 6,89 8,03

tn

Sumber: Data di olah 2016.

Trend Kontribusi PAD terhadap Belanja Daerah di Kabupaten/ Kota
IKK Sedang.

Berikut ini rata-rata trend kontribusi PAD terhadap Belanja Daerah
pada kabupaten/kota dengan IKK sedang periode tahun 2010 sampai
dengan 2014 Tabel 2.8 menunjukkan persentase rata-rata kontribusi PAD
terhadap APBD pada kabupaten/kota di Indonesia dengan IKK sedang
mengalami fluktuasi, persentase konstribusi terendah vaitu terjadi pada
tahun 2012 vaitu sebesar 5,55% dan tertinggi vaitu pada tahun 2014 vang
mencapai 8%.

Trend Kontribusi PAD terhadap Belanja Daerah pada Kabupaten/Kota
IKK Rendah

Berikut ini rata-rata trend kontribusi PAD terhadap Belanja Daerah pada
Kabupaten/Kota dengan IKK rendah periode tahun 2010 sampai dengan
2014
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Tabel 2.9 Trend Rata-rata Kontribusi PAD terhadap APBD pada Kabupaten/Kota
di Indonesia dengan IKK Rendali

Tahun 2010 2011 2012 2013 2014
Persentasc( %) 5,05 154 4,21 4,38 4 8%

Sumtbrer: Data diolah 2016,

Tabel 2.9 menunjukan persentase rata-rata kontribusi PAD terhadap
APBD pada kabupaten/kota di Indonesia dengan IKK Rendah mengalami
fluktuasi, persentase konstribusi terendah vaitu terjadi pada tahun 2012
vaitu sebesar 4,21% dan tertinggi vaitu 5,05% vaitu pada tahun 2010.

5. Pemetaan Kemampuan Keuangan Kabupaten/Kota se-Indonesia
Berdasarkan Indeks Kemampuan Keuangan (IKK)

Tabel 2.10 Indeks Kemaupuan Keuangan (IKK) Kabupaten/Kota di Indonesia
Periode 2010 s.d 2014

Kategori IKK Presentasi Kategori IKK
Tinggi | Sedang | Rendah | Tinggi | Sedang | Rendah
Min. N 64 31 51. 3% 42,38 21,09
Max. £ 31 » 20,77 20,33 2449 |
Rata-rata 31 36 & 27,09 37,09 A4
Simbapangan Baku 183 151 147 100,00 100,00 100,00

Sumber: Data diolah 2016.

Indeks Kemampucin Keuangan (IKK) merupakan rata-rata Indeks
Share (XS) Indeks Grot eth (XG) vang merupakan Indeks pertumbuhan PAD
dan Indeks Elastisits (XE) vang merupakan rasio antara Growth dan
Pertumbuhan Ekonomi (Pertumbuhan PDRB) seperti vang dijelaskan pada
Bab 1ll. Dari pengolahan data didapat klasifikasi Indeks Kemampuan
Keauagan (IKK) Kabupaten/Kota se-Indonesia pada Tabel 2.10 di bawah

ini.

Tabel di atas menunjukkan daerah vang memiliki klasifikasi Indeks
Kemampuan Keuangan (KKK) tinggi adalah sebanvak 94 daerah pada
wilavah vang tidak mengalami pemekaran, 38 daerah pada daerah Induk
Pemekaran dan 51 daeerah pada Daerah DOB. Kemwudian daerah vang
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memiliki klasifikasi Indeks Kemampuan Keuangan (IKK) sedang adalah
sebanvak 61 (42,38%) daerah pada wilavah vang tidak mengalami
pemekaran, 31 (20,53%) daerah pada daerah Induk Pemekaran dan 36
(37,09%).

Sedangkan daerah vang memiliki Indeks Kemampuan Klasitikasi
Keuangan (IKK) Rendah adalah sebanvak 31 daerah pada wilavah vang
tidak mengalami pemekaran, 36 daerah pada daerah Induk Pemekaran dan
80 daerah pada Daerah Otonom Baru (DOB), data ini menunjukkan pada
daerah Daerah Otonom Baru (DOB) masih banvak daerah vang memiliki
Indeks Kemampuan Keuagan (IKK) Rendah.

6. Analisis Pemilihan Model

Tabel 2.11 Hasil Chi-Squared Hasil Uji Chow

Klasifikasi Daerah Hasil Pengujian Keputusan

IKK Tinggi Prob. Cross-section Chi-Squary | 0000 | Model Fixed effect
IKK Sedang Prob. Cross-section Chi-Square | 0,000 Model Fixed effect
IKK Rendah Prob. Cross-section Chi-Square | 0,000 l Model Fixed e ffect

Sumber; Data diolah 2016

Pemilihan Model Common Efect dan Fixed E ffect (Uji Chow)

Dari hasil «analisis redundant fived test-likelilood ratio didapat Hasil Chi
squared pada setiap kriteria daerah pengamatan adalah seperti tabel 2.11.
Dari Tabel 211 di atas terlihat bahwa dari hasil pengujian regresi didapat
nilai R-squared model fixed effac lebih tinggi dari common effect dan dengan
Up Chote didapat chi square 0,000 (Jika Chi Square < 0,05 = Tolak HO)
sehingga dapat di tentukan model Fixed effect lebih tepat.

7. Pemilihan Fixed Effect vs Random E ffect (Uji Hausman Speci fication
Test)

Dari hasil alalisis Uji Hausman Test di dapat Hasil Cli squared pada setiap
kriteria daerah pengamatan adalah sebagai berikut:
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Tabel 2.12 Hasil Chi-Squared Hasil Uji Hauman

Klasifikasi Daerah Hasil Pengujian Keputusan

IKK Tinggi Prob. Cross-section Chi-Square | 0,000 | Model Fived effed
IKK Sedang Prob. Cross-section Chi-Square | 0,000 | Model Frved effect
IKK Rendah Prob. Cross-section Chi-Square | 0,000 | Model Fred effect

Suniber: Data dielah 2016.

Pada Tabel 2.12 dapat dilihat bahwa nilai probahilitiy pada test cross-
section randont efj'ad memperlihatkan angka 0,000 baik pada tes Klasifikasi
IKK tinggi maupun klasifikasi IKK sedang dan rendah, nilai tersebut
menunjukan angka signi fikan dengan tingkat signi fikasi 93% (a = 3%) dan
menggunakan distribusi Chi-Square (Gujarati: 2003). Sehingga keputusan
vang diambil pada pengujian Hausman fes ini vaitu menolak H 0. Jadi
pengujian dalam penelitan ini menggunakan Fixed Effet dalam pengolahan
regresi data panel.

8. Pengujian Asumsi Klasik

Data panel adalah regresi vang menggabungkan data time series dan
data cross section (Widarjono, 2009). Ada beberapa keuntungan vang
diperoleh dengan menggunakan estimasi data panel. Pertama,
meningkatkan jumlah obeservasi (sampel), dan kedua, memperoleh variasi
antar unit vang berbeda menurut ruang dan variasi menurut waktu
(Kuncoro, 2012). Menurut Guijarati (2012) data panel sedikit terjadi
kolinearitas antar variabel sehingga sangat kecil kemungkinan terjadi
muultikolinearitas. Berdasarkan wuraian tersebut asumsi klasik vang
digunakan dalam penelitian adalah uji autekorelasi dan uji heterokedastisitas.

Otokorelasi

Pada output (terlampir) terlihat bahwa DW-stat bernilai 1,459 pada daerah
klasifikasi IKK Tinggi, 1.433 pada daerah Kklasifikasi IKK Sedang dan
Rendah di mana keduanva tidak nmienunjukan berada pada kisaran angka 2
(15 < DW-Stat < 25) yang menurut (Winarno, 2011: 328) me-
ngidentifikasikan pada model tersebut mempunvai masalah Otokorelasi.
Oleh karena itu penulis mielakuan perbaikan untuk mengatasi masalah
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tersebut dengan cara kebentuk model cross-section weights (Winarno, 2011),
hasil yang didapat (selengkapnya pada lampiran) DW-Stat (Weighted) pada
daerah dengan IKK tinggi menjadi 1,97 dan 2,02 untuk daerah dengan IKK
sedang sedangakan untuk daerah IKK rendah mendjadi 2,11 (hasil
pengujian terlampir), nilai DW-Stat tersebut nienunjukkan masalah
Otokorelasi dapat teratasi.

Heterokedasitisitas

Tabel 2.13 Perbandingan Model Fixed efy‘at (FE)

Panel A: Perbandingan Model FE pada daerah IKK Tinggi

Parameter FE unweighted FE weighted
R-squared 0981840 0995747
Prob(F-statistic) 0.000000 0.000000
Panel B: Perbandingan Model FE pada daerah IKK Sedang

R-squared 0981686 0.992224
Prob(F-statistic) 0.000000 0.000000
Panel C: Perbandingan Model FE pada daerah IKK Rendah

R-squared 0.94859 0985603
Prob(F-statistic) 0.000000 0.000000

Sumber: Data diolah 206,

Heteroskedastisitas  biasanya terjadi pada jenis data cross section.
Karena regresi data panel memiliki karakteristik tersebut, maka ada
kemungkinan terjadi heteroskedastisitas. Dari tiga model regresi data panel
Fived effex (FE) yang memungkinkan terjadinva heteroskedcstisitas.

Untuk mengetahui apakah model Fived effev  (FE) terjadi
heteroskedastisitas atau tidak, dapat dilakukan dengan cara membandingkan
hasil antara model Fixed effev (FE) tanpa pembobotan (unweighted) dan
model Fixed effev (FE) dengan pembobotan (weighited). Hasil perbandingan
kedua model FE ditunjukkan pada pada Tabel 2.13.

Berdasarkan 2 (dua) parameter tabel 415 di atas pada dasarnva tidak
terdapat perbedaan yang terlalu signifikan, dan pada R-squared model FE
weighted lebih besar (lebih baik) sehingga dapat disimpulkan tidak terjadi
heteroskedastisitas pada model Fixed efet (FE).
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2.5 Pengujian Hipotesis
Uji Hipotesis 1

Hasil Regresi data panel pada Klasifikasi IKK Tinggi adalah sebagai
berikut.

Dari tabel 2.14 terlihat F statistik didapat 2152245 dengan signi fikasi
0,000 hal ini menunjukkan DAU dan PAD secara bersama-sama
berpengaruh signifikan terhadap Belanja Daerah (BD), R-squared = 0,981
menunjukkan varian DAU dan PAD mampu menjelaskan Belanja Darah
(BD) sebesar 98,1%, dan dari nilai f-statistic untuk keduanya adalah 40,350

dan 22,775 (untuk DAU lebih besar dari PAD), signifikansi menunjukkan
bahwa pengaruh DAU vang lebih tinggi daripada PAD.

Tabel 214 Hasil Regresi DAU dan PAD terhadap Belanja Daerah (BD) pada
Kabupaten/Kota di Indonesia dengan IKK Tinggt

Dependent Variable: BD?

Method: Pooled Least Squares
Cross-sections included: 174

Total pool (balanced) observations: 870

Variable Coefficient  Std. Error t-Statistic Prob.

@ 38673.86 18547 96 2.083073 00374
DAU? 1595819 0039549 1035014 0.0000
FPAD? 1057389 0046427 27 0.0000

Effects Specification

Cross-section firwed (dunimy variables)

R-square 0.981907 Mean dependent var 1007255.
Adjusted R-squared 0.977345 S.D. dependent var 7392273
SE. of regression 111264.9 Akaike info criterion 262857
Sum squared resid ~ 8.59E+12 Schwvarz criterion 2722045
Log likelihood -11245.27 Hannan-Quinn criter. 2662490
F-statistic 2132245 Durbin-Watson stat 1459187
Prob(F-statistic) 0.000000

Sumber: Hasil penelitian, 2016 (diolah).
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Artinya, kebijakan belanja daerah lebih didominasi oleh jumlah DAU
daripada jumlah PAD, atau respon belanja daerah terhadap penerimaan
DAU lebih tinggi daripada respon belanja daerah terhadap penerimaan
PAD, hal tersebut dapat dilihat juga dengan nilai koefisien keduanya vaitu
1595 untuk DAU dan 1057 untuk PAD artinya setiap bertambahnva 1
milyar Rupiah DAU maka Belanja Daerah (BD) akan meningkat sebesar
1,595 Milyar rupicah, sedangkan dengan bertambahnva 1 milvar rupiah
PAD, Belanja Daerah (BD) akan meningkat sebesar 1,057 milvar rupiah.

Dengan demikian, hipotesis yang menyatakan terjadi Flipaper E ffect
pada Kabupaten/Kota di Indonesia dengan IKK Tinggi diterima, Hal ini
menunjukkan Pengaruh PAD terhadap Belanja Daerah (BD) lebih besar
daripada pengaruh DAU terhadap Belanja Daerah (BD). Hasil ini tidak
konsisten dengan temuan Kurnia dan Ananda (2013) pada Jurnal Ekonomi
Unibraw yvang menyatakan bahwa tidak terjadi flypaper ¢fifat pada daerah
dengan klasifikasi Indeks Kemampuan Keuangan (IKK) Tinggi pada
Provinsi Jawa Timur, namun temuan ini konsisten dengan temuan-temuan
sebelumnya, seperti Deller et al (2002), Legrenzi & Milas (2001), dan
Zampelli (1986), Abdul Halim dan Svukri Abrullah (2003) Mutiara
Maimunah (2006).

Tabel 2.15 memperlihatkan bahwa F statistik didapat 2546941dengan
signifikasi 0,000 hal ini menunjukan DAU dan PAD berpengaruh sigui fr kan
terhadap Belanja Daerah (BD), R-squared= 0,984 menunjukkan varian DAU
dan PAD mampu menjelaskan Belanja Darah (BD) sebesar 98,4%,
sedangkan nilai f-statistic untuk keduanva adalah 52,286 dan 21,565 (untuk
DAU lebih besar dari PAD), si_enifikansi menunjukkan bahwa pengaruh
DAU yang lebih tinggi daripada PAD. Artinva, kebijakan belanja daerah
lebih didominasi oleh jumlah DAU daripada jumilah PAD, atau respon
belanja daerah terhadap penerimaan DAU lebih tinggi dibanding dengan
respon belanja daerah terhadap penerimaan PAD.

Uji Hipotesis 2

Hasil Regresi data panel pada klasifikasi IKK Sedang dan Rendah adalah
sebagai berikut.
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Koefisien regresi menunjukan nilai 1446 untuk DAU dan 1.288 PAD
hal tersebut menunjukkan dengan bertambahnya 1 milvar rupiah DAU
maka Belanja Daerah (BD) akan meningkat sebesar 1,446 milvar rupial,
sedangkan dengan bertambahrwva 1 milvar rupiah PAD, Belanja Daerah
(BD) akan meningkat sebesar 1,288 milvar rupiah.

Tabel 2.15 Hasil Regresi DAU dan PAD terhadap Belanja Daeral (BD) pada
Kabupaten/Kota di Indonesia dengan IKK Sedang

Dependent ariable: BD?

Method: Pooled Least Squares
Cross-sections included: 147

Total pool (balanced) observations: 735

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.

@ 3763353 1367290 2752417 0.0061
DAU? 1416465 0.028951 1996212 0.0000
PAD? 1288484 0.053302 2417345 0.0000

Effects Specification

Cross-section fired (dumny variables)

R-squared 0.984692 Mean dependent var ~ 913300.1
Adjusted R-squared 0.980826 S.D. dependent var 5219019
SE. of regression 7226814 Akaike info criterion 25.39303
Sum squared resid 3. 06E+12 Schwarz criterion 26.32554
Log, likelihood 9182944 Hannan-Quinn criter. 2373269
F-statistic 2546941 Durbin-Watson stat 1736139

Prob(F-statistic) 0.000000

Sumber: [lasil penelitian, 2016 (diolah).

Dengan demikian, hipotesis vang menyatakan terdapat flipaper effect
pada kabupaten/kota dengan IKK Sedang di Indonesia dengan diterima
(H2 diterima), artinva pengaruh atau respon DAU terhadap Belanja Darah
(BD) lebih tinggi dari pada pengaruh atau respon PAD terhadap Belanja
Daerab (BD). Hasil temuan konsisten dengan Kurnia dan Ananda (2013)
vang menvatakan bahwa terjadi flypaper effed pada daerah dengan
klasifikasi Indeks Kemampuan Keuangan (IKK) Sedang pada Provinsi
Jawa Timur.
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Uji Hipotesis 3
Hasil Regresi data panel pada klasifikasi IKK Sedang dan Rendah adalah
seperti Tabel 2.16.

Tabel 2.16 Hasil Regresi DAU dan PAD terhadap Belanja Daerah (BD) pada
Kabupaten/Kota di Indonesia dengan IKK Rendal

Dependent Variable: BD?
Method: Pooled Least Squares
Cross-sections included: 141

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.

(16 5204205 2054482 2 333099 0.0116
DALP? 2200581 0215248 3031839 0.0000
PAD? 1466326 0.048047 10:22420 0.0000

Effects Specification

Cross-section fixed (dummy variables)

R-squared 0.949193 Mean dependent var 786999.7
Adjusted R-squared  093.6356 S.D. dependent var 4629569
SE. of regression 116793.7 Akaike info criterion 26.35318
Sum squared resid  7.67E+12 Schwarz criterion 2T
Log likelihood 9116497 Hannan-Quinn criter.  26.71047
F-statistic 7394029 Durbin-Watson stat 1289797
Prob(F-statistic) 0.000000

Sumber: Hasil penelitian, 2016 {diolah).

Tabel 2.16 menunjukkan ketika DAU dan PAD secara serentak
diregresi dengan Belanja Daerah (BD) F statistik didapat 73.940029 dengein
singnifikasi 0,000 hal ini menunjukan DAU dan PAD berpengaruh
signi fikan terhadap Belanja Daerah (BD), R-squared = 0,949 (94,9%)
menunjukan varian DAU dan PAD mampu menjelaskan Belanja Darah
(BD) sebesar 94,9% dan dari nilai f-statistic untuk keduanva adalah 30,51
dan 10,22 (untuk DAU lebih besar dari PAD), si_enifikansi menunjukan
bahwa pengaruh DAU vang lebih tinggi daripada PAD. Artinva, kebijakan
belanja daerah lebih didominasi oleh jumlah DAU daripada jumlah PAD,
atau respon belanja daerah terhadap penerimaan DAU lebih tinggi
dibanding dengan respon belanja daerah terhadap penerimaan PAD, dan
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koefisien regresi menunjukkan nilai 1.446 untuk DAU dan 1.288 PAD hal
tersebut menunjukkan dengan bertambahnya 1 milvar rupiah DAU maka
Belanja Daerah (BD) akan meningkat sebesar 1,446 milyar rupiah,
sedangkan dengan bertambahnva 1 milvar rupiah PAD, Belanja Daerah
(BD) akan meningkat sebesar 1,288 milvar rupiah.

Tabel 217 Hasil Regresi DAU dan PAD terladap BD Tanpa Belanja Pegat vai

Keterangan Daerah IKK Tinggi DaSe:;l:nl;\'K D‘:;};:}}](K
Constanta 180610 169994 119.362
Cefficient

DAU 1113077 1030229~ a.050115%
PAD 1.903969* 1901092~ 1265960
t-Statistic
DAU 1548820~ 1242617 1690007 **
PAD 18.17796* 22718 525 116 D
F-Statistik 4205798 7.066701 3725349
R-squared (,914626 0947079
Adjusted R-squared 0,892981 0933677 0,880632

Tidak terjadi flupaper t
** Terjadi fypaper effed

Sumber: Data diolah 2016.

Dengan demikian, hipotesis vang menvatakan terdapat flypaper efject
pada kabupaten/kota dengan IKK rendah di Indonesia diterima (H3
diterima), artinya pengaruh atau respon DAU terhadap Belanja Darah (BD)
lebih tinggi dari pada pengaruh atau respon PAD terhadap Belanja Daerah
(BD). Penguijian hipotesis di atas hanyva merihat Belanja Daerah (BD) dan
DAU secara keseluruhan, oleh karena itu peneliti ingin mengetahui sisi lain
dari pengaruh PAD dan DAU dengan mengurangi jumlah DAU dan BD
sebesar belanja pegawai, karena belanja pegawai sebagian besar
merupakan gaji pegawai vang merupakan kebijakan pemerintah pusat.

Tabel 2.17 memperlihatkan bahwa setelah BD dan DAU dikurangi
Belanja Pegawai, maka didapat pengaruh atau respon DAU lebih tinggi
dari pada PAD terhadap BD hanva terjadi pada daerah dengan IKK rendah
saja. Hal ini menunjukan Flypaper Effet tidak terjadi di seluruh kabupaten
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/kota di Indonesia melainkan hanva terjadi pada kabupaten/ kota dengan
IKK vang Rendah.

2.6 Pembahasan

Penelitan ini melihat sember pendapatan daerah manakah vang lebih
nmemengaruhi besaran belanja daerah, apakah penerimaan transfer dari
pemerintah pusat berupa wunconditional grants  (DAU), menimbulkan
stimulasi belanja vang berbeda dengan stimulasi vang mwuncul dari PAD
atau terjadi fenomena flyypaper ef)‘at.

Penentuan terjadinya flypaper eff'at  dapat dilakukan dengan

membandingkan f-statistic dari variabel bebas vaitu dana transfer (DAU)
dengan PAD, di mana nilai jika t-statistic DAU lebih tinggi dibanding
dengan PAD dengan probabilitas a < 3% maka terjadi flypaper effect
{Abdullah dan Halim 2003), dan nilai koefisien Unconditional Grants (DAUI)
vang lebih besar dari nilai koefisien Pendapatan Asli Daerah (PAD) dan
keduanva signifikan. Sebelum melakukan analisis regresi untuk melihat
Hypaper effect peneliti terlebih dahulu memetakan daerah menurut Indeks
Kemampuan Keuangan (IKK) dengan acuan Bappenas (2003), tujuannva
untuk melihat perbedaan terjadinva flipaper efjat di antara kriteria daerah
menurut Indek Kemampuan Keuangan (IKK) dimaksud. Dari hasil
perhitungan didapat pemetaan daerah dengan kategori IKK seperti pada
Tabel 2 8.

Tabel 2.18 Jumlah Daeral Berdasarkan Kategori IKK

No Kategori IKK Jumiah Daerah
01.00 IKK Tinggi 183
0200 IKK Sedang 151
03.00 IKK Rendah 7

Sumber: Data diolah 2016.
Tabel 2.18 menunjukkan jumilah daerah berdasarkan kategori IKK.
Hasil analisis regresi didapat nilai t-statistic maupun nilai coefj Gcent dari uji
hipotesis satu, dua, dan tiga menunjukan nilai vang lebih besar untuk DAU
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dibanding dengan PAD, baik di daerah dengan Indeks Kemampuan
Keuangan (IKK) vang tinggi, sedang maupun rendah. Tabel 219
menunjukkan bahwa flypaper cffect terjadi di seluruh kabupaten/kota
dengan IKK tinggi, sedang dan rendah.

Tabel 2.19 Hasil Analisis Regresi dar Ufi Hipotesis

Hipotesis Coeffcient t-statistic Simpulan

DAU: 1,595 DAL: 40,330

H1 = Ha terdukung
PAD: 1,057 RPAR2 7
DAU: 1,446 DALU:49,962

2 Ha terdukung
PAD: 1,288 PAD: 24,173

- DAU: 2,200 DAU: 39,518 Ha terdukung
PAD: 1,466 PAD: 10224

Sumbrer: Data diolah 2006

Hal tersebut terjadi dimungkinkan karena Pemerintah pusat terus
mensuport dana transfer berupa dana perimbangan kepada daerah vang
merupakan konsekuensi atas otonomi daerah agar tidak menvebabkan
kesenjangan dalam pelaksanaan pembangunan daerah, akan tetapi daerah
merespon lebih akan kebutuhan dana transfer tersebut. Daerah terus
berupaya mempertahankan besaran dana tersebut bahkan menaikan
kebutuhan akan dana transfer, agar di tahun berikutnya dana transfer vang
diperoleh akan semakin besar, kondisi ini terlihat dari trend transfer
pemerintah pusat vang selalu naik dari tahun ke tahun (Tabel 2.1) dan
porsi terbesar dana transfer pemerintah pusat adalah DAU (Gambar 2.1).

Nilai tersebut menunjukkan pemerintah daerah kurang termotivasi
dalam niemaksimalkan potensi pendapatan asli daerahnya, seharusnva
dengan adanya dana transfer, pemerintah daerah akan terbantu dalam
pelaksanaan pembangunan, sehingga dapat memicu meningkatkan pajak
daerah, dan dengan meningkatnya pajak daerah, PAD akan semakin naik
dari tahun ke tahun. Apabila hal tersebut dapat dilakukan pemerintah
daerah dengan baik, maka kemampuan keuangan daerah semakin lama
semakin baik, sehingga dapat mengurangi ketergantungan dari pemerintah
pusat.
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Karena penelitan ini salah satu variabel independennva
menggunakan DAU yang merupakan unconditional grant, menurut undang-
undang di dalaninva terdapat gaji pegawai dan merupakan discretion
pemerintah pusat, maka peneliti mencoba mengeluarkan belanja pegawai
tersebut. Setelah dilakukan pengujian dengan mengeluarkan belanja
pegawai, hasil pengujian menunjukkan bahwa flypapeer Efifat tidak terjadi
pada kabupaten/kota dengan IKK vang tinggi dan sedang, namun flypapeer
Effect tetap terjadi pada kabupaten/kota di Indonesia IKK rendah.
Sebagaimana hasil penelitian, bahwa daerah dengan IKK rendah paling
banyak ditemukan pada Daerah Otonom Baru (DOB) vang mencapai
54,42%. Oleh karena itu sebaiknya dilakukan pemantauan dan monitoring
terhadap pertumbuhan ekonomi DOB dimaksud dan kebijakan-kebijakan
daerah dimaksud dalam memperlakukan DAU. Karena pertumbuhan
ekonomi akan memicu pertumbuhan pajak daerah, vang akan akan
meningkatkan PAD, sehingga diharapkan dengan meningkatnya PAD
pemerintah pusat dapat mengurangi DAU dan lebih memaksimalkan dana
transfer ke sektor pembagunan.

2.7 Kesimpulan dan Saran

Kesimpulan

Studi ini menganalisis pengaruh pendapatan daerah terhadap pengeluaran
atau belanja daerah di Indonesia dengan menggunakan sampel kabupaten
dan kota di Indonesia Berdasarkan Indeks Kemampuan Keuangan (IKK).
Pendapatan daerah dalam penelitan ini diproksikan oleh DAU dan PAD,
sedangkan Belanja Daerah adalah jumlah total pengeluaran daerah selama
satu tahun anggaran vang terdapat dalam Laporan APBD. Penelitan ini
menggunakan data panel periode tahun 2010 s.d 2015 (5 tahun anggaran).
Dari hasil penelitan diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Flypaper effed terjadi pada kabupaten/kota di Indonesia dengan
dengan Indeks Kemampuan Keuangan (IKK) tinggi;

12

Flypaper effot terjadi pada kabupaten/kota di Indonesia dengan

dengan Indeks Kemampuan Keuangan (IKK) sedang;
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3. Flypaper effect terjadi pada kabupaten/kota di Indonesia dengan
dengan Indeks Kemampuan Keuangan (IKK) rendah.

Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang memerlukan perbaikan
dan pengembangan dalam studi-studi berikutnya, di antaranva pertama
belanja pegawai pada pos belanja tidak langsung terdapat Tunjangan
Tambahan Beban Kerja Pejabat Eselon di daerah, di mana setiap daerah
memiliki besaran yvang berbeda-beda sesuai kebijakan kepala daerah
masing-masing. Sehingga akan lebih baik jika besaran belanja pegawai
pada pos belanja tidak langsung vang dikeluarkan pada penelitan hanva
belanja gaji pegawai saja vang terdiri dari 10 unsur sesuai dengan peratuan
menteri keuangan, karena merupakan kebijakan langsung dari pemerintah
pusat. Tujuannva untuk mengetahui daerah mana yang menggunakan
DAU hanva ke belanja operasional saja dan mengetahui daerah mana vang
lebih manipu mengembangkan potensi penerimaan daerahnva, seingga
dapat mengurangi flypaper ¢ ffect. Kedua data vang digunakan merupakan
data vang bersumber dar www.djpk.goid vang masih terdapat angka
sementara sehingga terdapat data yang tidak normal pada beberapa daerah
yan menyebabkan daerah tersebut dikeluarkan dari data penelitan,
sebaiknya data vang digunakan data vang telah fiv berdasarlan data APBD
vang telah diperiksa oleh BPK RIL

Saran

Pemerintah pusat sebaiknva terus memantau dan memonitoring
perkembangan Daerah Otonom Baru (DOB), karena dari hasil pemetaan
melalui Indeks Kemampuan Keuangan (IKK), bahwa IKK rendah paling
banvak terjadi pada Daerah Otonomy Baru (DOB), dan hasil penelitan
menunjukan daerah tersebut terjadi flypaper e ffect, meskipun peneliti telah

nengeluarkan belanja pegawai.
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